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SUMMARY

DHORA ZULLIA PUSPITA. Influence of anther position at flower oil paim 

((jElaeis guineensis Jacq.) on the growth of anther callus in culture media with two 

antioxidants (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and ENTIS SUTISNA

HALIMI)

The purpose of this study was to determine the influence of anther on two 

antioxidants on the growth of callus in anther culture of oil palm 

{Elaeis guineensis Jacq.). The experiment was conducted at Tissue Culture 

Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya Indralaya. The

study was conducted twice. The first study began in October 2009 until December

2009, while the second study began in April 2010 to May 2010.

The design was used Randomized Block Design (RBD) with nine position of

anther. The position are flower position of in inflroscenses is start position, middle 

position, and last position. While position inflroscenses on flower are out door, 

different, and in door. Combination of treatment of PL, PA, PD, TL, TA, TD, UL, 

UA, and UD which were arranged in three replications. Each replication consisted of 

10 experiment unit so there were 270 units which consisted of 5-10 explants. This 

study used anther oil palm {Elaeis guineensis Jacq.) as a source of explants and 

cultured in media with two different antioxidants that is activated charcoal and 

ascorbic acid.

The results showed that the position of anthers in the middle interest on 

inflroscenses and outside bunches of flowers (TL) has a structure like a callus growth 

percentage of the highest anther fastest time in the middle of anther position interest



infloresensia and between infloresensia the bunches of flowers (TA) bothon

occurred on media with the addition of active charcoal. The highest percentage of

life lies in the position of anther interest on infloresensia and outside bunches of 

flowers (UL). Anther respond more to the media with the addition of activecharcoal

antioxsidants than ascorbic acid. Based on the color of callus-like structure generated

in this study show a different color. The media with the addition of active charcoal to

produce structures such as callus whitish and transparent, while ascorbic acid

medium to produce structures such as callus yellowish white and not transparent.



RINGKASAN

DHORA ZULLIA PUSPITA. Pengarah Posisi Anther pada Bunga Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) terhadap Pertumbuhan Kalus Anther pada Media Kultur 

dengan Dua Antioksidan (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan ENTIS 

SUTISNA HALIM'I).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarah posisi anther 

pada dua antioksidan terhadap pertumbuhan kalus pada kultur anther kelapa 

(Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu penelitian pertama dimulai bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan 

Desember 2009, sedangkan penelitian ke dua dimulai bulan April 2010 sampai bulan 

Mei 2010.

sawit

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan sembilan posisi anther. Posisi-posisi tersebut adalah: Posisi bunga pada

infloresensia terdiri dari posisi pangkal, tengah, dan ujung, sedangkan posisi

infloresensia pada tandan bunga terdiri dari luar, antara, dan dalam. Kombinasi

perlakuan yaitu PL, PA, PD, TL, T A, TD, UL, U A, dan UD yang disusun dalam 3

ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 10 unit untuk masing-masing perlakuan

sehingga terdapat 270 unit dan dalam satu unit perlakuan terdapat 5-10 buah eksplan. 

Penelitian ini menggunakan anther kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai 

sumber eksplan serta dikukurkan pada media dengan dua antioksidan yang berbeda 

yaitu arang aktif dan asam askorbat.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi anther di tengah bunga pada 

infloresensia dan di luar infloresensia pada tandan bunga yaitu (TL) memiliki

persentase pertumbuhan struktur seperti kalus yang tertinggi dan waktu tercepat pada

posisi anther di tengah bunga pada infloresensia dan di antara infloresensia pada

tandan bunga yaitu (TA), keduanya teijadi pada media dengan penambahan arang

aktif. Persentase hidup tertinggi terletak pada posisi anther di ujung bunga pada

infloresensia dan di luar infloresensia pada tandan bunga yaitu (UL). Anther lebih

respon terhadap media dengan penambahan antioksidan arang aktif daripada asam

askorbat. Berdasarkan warna struktur seperti kalus yang dihasilkan pada penelitian 

ini menunjukkan warna yang berbeda. Media dengan penambahan arang aktif 

membentuk struktur seperti kalus berwarna keputihan dan transparan, sedangkan 

media asam askorbat membentuk struktur seperti kalus berwarna putih agak 

kekuningan dan tidak transparan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineennsis Jacq) merupakan salah satu jenis 

perkebunan yang menduduki posisi penting di pertanian, khususnya di 

perkebunan karena tanaman kelapa sawit menghasilkan minyak atau lemak, dan 

menghasilkan nilai ekonomi terbesar di dunia (Khaswarani, 2001).

Penyediaan bibit kelapa sawit dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara 

generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara generatif dengan menggunakan benih 

dari biji hasil persilangan dura dan pisifera. Perbanyakan secara vegetatif dengan

tanaman

menggunakan teknik kultur jaringan (Lubis, 1993). Perbanyakan induk pisifera tidak

dapat melalui biji karena pisifera tidak memiliki cangkang. Upaya dijadikan

perbanyakan melalui biji dari induk pisifera tidak mungkin, salah satu upaya adalah

melalui kultur anther.

Berdasarkan bagian tanaman yang dikulturkan, secara lebih spesifik terdapat

beberapa tipe kultur, yaitu kultur kalus, kultur suspensi sel, kultur akar, kultur pucuk 

tunas, kultur embrio, kultur ovul, dan kultur anther. Semua jenis kultur tersebut 

sering disebut dalam istilah umum, yaitu kultur jaringan (Yusnita, 2003).

Kultur anther merupakan salah satu teknik dasar dalam penerapan

bioteknologi untuk pemuliaan tanaman, dari kultur anther akan didapatkan tanaman 

haploid. Pembentukan tanaman haploid melalui pembentukan kalus 

androgenesis langsung. Manfaat dari tanaman haploid dalam pemuliaan tanaman 

adalah apabila kromosomnya digandakan dengan menggunakan kolkhisin 

melalui fusi protoplas dua tetua haploid yang sama akan di peroleh tanaman 100%

atau

atau

1
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homozigot, dengan cara tersebut akan mempersingkat waktu dibandingkan dengan 

cara seksual melalui selfing yang memerlukan 5-6 generasi (Agustin, 2005).

Sejauh ini kultur anther telah diterapkan pada banyak tanaman pertanian 

seperti : padi (Oriza sativa), tebu (Sacharum officinarum L), gandum (Sorghum 

vulgare Pers), jagung (Zea mays L), tembakau (Nicotiana tabacum L), kapas 

(Gossypium arboreum L), kedelai (Glycine soja L), karet (Hevea brasiliensis), kubis 

(Brassica oleracea L), cabai (Capsicum annum L), anggur (Vitis vinifera L), bit 

(Beta vulgaris L). Varietas baru yang telah berhasil dilepaskan ke petani asal kultur 

anther masih terbatas pada tanaman padi, gandum, dan tebu (Hu dan Zeng, 1984

dalam Sutjahjo, 1987).

Hasil penelitian Latief et al. (1995) menunjukkan bahwa anther kelapa sawit

(Elaeis guineennsis Jacq.) yang diambil dari berbagai posisi pada tandan bunga

mempunyai tahapan mikrospora yang berbeda, pada umumnya anther di bagian

pangkal tandan memiliki tahapan mikrospora lebih tua daripada anther bagian tengah

dan ujung. Thurling dan Chay (1984) dalam Latif et al. (1995) menyatakan bahwa

anther yang di ambil dari infloresensia pada tahap awal memberikan hasil yang lebih 

baik daripada bila di ambil pada tahap akhir perkembangan infloresensia.

Masalah yang sering dihadapi pada saat inisiasi kultur yaitu terjadinya 

pencokelatan atau penghitaman bagian eksplan, pada waktu jaringan terkena stres 

mekanik, seperti pelukaan pada waktu proses inisiasi eksplan dari tanaman induk 

proses sterilisasi eksplan, metabolisme senyawa berfenol pada eksplan 

terangsang. Senyawa berfenol ini sering bersifat toksik, menghambat pertumbuhan, 

atau dapat mematikan jaringan eksplan (Yusnita, 2003).

atau senng
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George dan Sherrington (1984) dalam Yusnita (2003) menyarankan beberapa 

tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau mengurangi pencokelatan yaitu 

penggunaan arang aktif dan memodifikasi potensial redoks dengan merendam atau 

menambahkan antioksidan atau agen pereduksi ke dalam media. Zat yang biasa 

digunakan di antaranya adalah asam askorbat (vitamin C).

Penelitian oleh Elliatioglu et al. (2001) menunjukkan bahwa penambahan 10 

g/1 arang aktif pada media kultur anther cabai (Capsicum annum L.) dapat 

meningkatkan frekuensi pembentukan embrio dari mikrospora, namun dapat 

menghambat pertumbuhan embrio menjadi planlet. Sutjahjo (1987) menyatakan 

bahwa penambahan arang aktif 5 gf’ kedalam media pada jagung genotipa arjuna 

dapat meningkatkan pembentukan kalus embrioid.

Penelitian yang dilakukan oleh Latif et al (1995) pada kultur anther kelapa 

sawit dengan penambahan arang aktif 2 gl 

dichlorophenoxyacetic acid) merupakan media yang terbaik untuk menginduksi 

pembentukan kalus. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah et al (2007) pada kultur 

ia vitro jagung dengan media MS dan 2 ppm 2,4-D (2,4 dichlorophenoxyacetic acid) 

dapat menginduksi pembentukan kalus. Zat pengatur tumbuh 2,4-D merupakan 

golongan auksin yang sering digunakan untuk menginduksi pembentukan kalus 

(Lestari dan Yunita, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh posisi anther pada bunga kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

. ....................

-1 dan 2 ppm 2,4-D (2,4

Jp§pl
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi anther pada dua

antioksidan terhadap pertumbuhan kalus pada kultur anther kelapa sawit (Elaeis

guineensis Jacq.).

C. Hipotesis

1. Diduga posisi anther di bagian bunga tengah (T) pada infloresensia dan di

luar infloresensia (L) pada tandan bunga (TL) merupakan posisi yang paling

baik untuk menginduksi pembentukan kalus.

2. Diduga penambahan antioksidan arang aktif ke dalam media kultur dapat 

menginduksi pembentukan kalus yang lebih baik daripada dengan 

menggunakan antioksidan asam askorbat.
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